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MOTTO 

 

 اَللاهُما  لَ  سهَْلَ إِلا  مَا جَعَلتَْهُ سهَْلا  وَأنَتَْ   تجَْعلَُ الحَْزْنَ  إِذَا   شِئتَْ  سهَْلا 

“Ya Allah, tidak ada sesuatu yang mudah kecuali memang Engkau yang memudahkannya 

dan Engkaulah yang menjadikan segala sesuatu yang sulit itu menjadi mudah jika memang 

Engkau hendaki.” 

 

Nulla tenaci invia est via 

“Bagi orang yang mau terus berjuang, tak ada jalan yang tak bisa dilalui.” 
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ABSTRAKSI 

Nama    :  Widyani Thalia Dyalastari 

NIM   :  202010110311379 

Judul   :  Tantangan Berkomunikasi dalam Proses Mediasi Dalam Perkara  

   Cerai Talak (Studi Kasus Register Perkara Nomor  

   3419/Pdt.G/2023/PA.JT) 

Pembimbing   : 1. Nur Putri Hidayah, A.Md., S.H., M.H. 

  2. Farid SR, S.H., M.H., CLA., CMLC., CMed. 

 

Mediasi adalah proses penyelesaian sengketa yang harus dilaksanakan sebagaimana 
Perma Nomor 1 Tahun 2016. Penulisan ini bertujuan untuk memahami bagaimana 

mediasi dijalankan dalam konteks perkara cerai talak. Penulisan ini menggunakan 
metode penelitian hukum empiris yang dikaji dalam jenis penelitian ini adalah prilaku 

nyata yang terjadi di kehidupan bermasyarakat. Pada pelaksanaan agenda mediasi 
perkara register nomor 3419/PDT.G/2023/PA.JT terdapat kendala language barrier 
dikarenakan Pemohon tidak dapat berbahasa Indonesia dan Mediator tidak terlalu fasih 

dalam berbahasa Inggris.  Akhirnya kuasa hukum pemohon berperan sebagai interpreter 
pada proses mediasi karena tidak ada interpreter di Pengadilan Agama. Language 

Barrier adalah problem persidangan yang dapat terjadi karena perbedaan bahasa, 
namun hingga sekarang, belum ada ketentuan yang mengatur perihal keberadaan 
interpreter di pengadilan. Untuk mengurangi permasalahan language barrier,  penulis 

menyarankan agar jajaran Majelis Hakim maupun Mediator Non-Hakim agar lebih 
mempersiapkan diri terhadap pemahaman bahasa asing yaitu Bahasa Inggris sebagai 

bahasa internasional agar tidak ada kesulitan pada saat mediasi ataupun agenda 
persidangan berikutnya yang disebabkan keterbatasan oleh ketidakmampuan berbahasa 
asing. Selain itu, hendaknya dibuat ketentuan perihal interpreter dalam RUU Hukum 

Acara Perdata yang saat ini sedang masuk dalam Prolegnas 2024.  

 

Kata Kunci : Perceraian, Mediasi, Mediator. 
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ABSTRACTS 

Mediation is a dispute resolution process that must be carried out in accordance with Supreme 

Court Regulation Number 1 of 2016. This writing aims to understand how mediation is 

conducted in the context of divorce cases. The research method employed in this study is 

empirical legal research, focusing on real-life behaviors in community life. In the 

implementation of the mediation agenda for case registration number 

3419/PDT.G/2023/PA.JT, there was a language barrier issue because the Applicant could not 

speak Indonesian, and the Mediator was not proficient in English. Consequently, the 

applicant's legal representative acted as an interpreter during the mediation process since there 

was no interpreter available at the Religious Court. Language barrier is a courtroom problem 

that can arise due to language differences, but until now, there are no regulations regarding 

the presence of interpreters in court. To mitigate language barrier issues, the author suggests 

that both the Panel of Judges and Non-Judge Mediators better prepare themselves for 

understanding foreign languages, particularly English as the international language, to avoid 

difficulties during mediation or subsequent court proceedings caused by limitations in foreign 

language proficiency. Additionally, provisions regarding interpreters should be included in the 

Civil Procedure Code Bill, which is currently in the 2024 Legislative Program. 

Keyword : Divorce, Mediation, Mediator. 
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KATA PENGANTAR 
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segala kemudahan yang telah Engkau berikan pada hambaMu yang lemah ini dari awal proses 

penulisan Tugas Akhir hingga saat ini dan seterusnya. Semoga Engkau selalu membimbing dan 

memberkahi hidup hambaMu ini. 
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Bapak Chairil Anwar S.H., selaku Partner dari Farid SR Law Firm  yang telah bersedia 

menerima Penulis melaksanakan kegiatan magang di kantor beliau dan juga 

membimbing Penulis selama proses magang dan penulisan Tugas Akhir ini; 

7. Seluruh jajaran dosen Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Malang dan staf 

yang telah banyak membantu Penulis selama masa perkuliahan; 

8. Jeon Wonwoo dan Choi San yang menjadi penghibur Penulis selama penulisan Tugas 

Akhir ini.  

. Penulis menyadari bahwa setiap proses memiliki tantangan tersendiri, namun berkat 

dukungan dan kerjasama semua pihak, penulisan ini dapat terselesaikan dengan baik.  

Di akhir kata, Penulis berharap agar Tugas Akhir ini dapat memberikan manfaat dan 
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